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SAMBUTAN
KETUA PANITIA  SEMINAR RETII KE-7 TAHUN 2012

Assalammu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga Seminar
Nasional ReTII ke-7 Tahun 2012 dapat terlaksana. Tema seminar tahun ini yaitu : Inovasi
Teknologi dan Informasi untuk Optimalisasi Energi.

Seminar Nasional ReTII ke-7 tahun ini dikuti oleh 100 pemakalah dengan rincian dari STTNAS
sebanyak 16 pemakalah dan dari luar STTNAS sebanyak 84 pemakalah. Adapun institusi yang
ikut antara lain : Universitas Sanata Dharma Yogyakarsta, IST” AKPRIND”, Universitas Gadjah
Mada, UPN “Veteran”, ITS Surabaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas
Pancasakti Tegal,  BATAN Jakarta,

Panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-sebesarnya kepada : para keynote-speech, PT.
Pertamina (Persero) Jakarta, PT. PLN (Persero) Jakarta, PGN dan PT Freeport, para pemakalah,
hadirin dan semua pihak yang telah ikut membantu dan mendukung kegiatan seminar ini.

Panitia telah bekerja semaksimal mungkin agar acara seminar berlangsung dengan baik dan
lancer, namun apabila masih ada banyak kekurangannya mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Kritik dan saran dari para peserta sangat kami harapkan demi perbaikan acara seminar ditahun
mendatang.

Akhirnya semoga Tuhan memberkati acara seminar ini dan bermanfaat bagi kita semua.
Amin.

Wassalammu’alaikumsalam, Wr.Wb.

Yogyakarta, 15 Desember 2012
Salam Hormat,

Ir. Harianto, M.T.
Ketua Panitia



SAMBUTAN KETUA STTNAS YOGYAKARTA

Dalam Rangka
Pembukaan Seminar Nasional

Rekayasa Teknologi dan Informasi (ReTII) ke 7
Yogyakarta, 15 Desember 2012

Assalammu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua

Yang saya hormati Bapak Ketua YPTN beserta staff,
Yang saya hormati Bapak Prof. Dr. Indarto, DEA
Yang saya hormati Bapak/Ibu Pimpinan, staff dan dosen STTNAS serta panitia,
Yang saya hormati Bapak dan Ibu Tamu Undangan
Yang saya hormati seluruh Peserta Seminar

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena hanya dengan
ridhoNya kita dapat berkumpul disini dalam rangka Seminar ReTII ke 7 dalam keadaan sehat
wal afiat. Mudah-mudahan Allah SWT juga memberi kemudahan kepada panitia dalam
menyelenggarakan seminar ini. Demikian juga kepada para peserta dalam mngikuti acara
seminar ini.

Seminar ReTII kali ini merupakan yang ke 7 dan merupakan agenda tahunan STTNAS yang
dimaksud agar dapat menjadi ajang temu para pakar untuk saling tukar pengalaman, informasi,
berdiskusi, memperluas wawasan dan untuk merespon perkembangan teknologi yang demikian
pesat. Selain itu diharapkan adanya kerja sama dari para pakar yang hadir sehingga
menghasilkan penelitian bersama dan bersama-sama ikut memecahkan persoalan-persoalan
teknologi untuk kemandirian bangsa.

Semoga Seminar ini dapat terselenggara dengan baik dan memenuhi harapan kita semua.
Akhirnya saya ucapkan terima kasih kepada panitia dan semua pihak yang membantu sehingga
acara Seminar ReTII ke 7 ini dapat terselenggara dengan baik. Jika ada yang kurang dalam
penyelenggaraan Seminar ini, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Salamat ber Seminar.

Yogyakarta, 15 Desember 2012
Ketua STTNAS

Ir. H.Ircham, M.T.
NIK : 19730070
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Abstrak

Pulan Bangka, Provinsi Bangka Belitung merupakan daerah terpilih sebagai lokasi tapak Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN) oleh Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN). Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada beberapa aspek penting
yang terkait dengan ilmu kebumian dan sosial-ekonomi. Satu aspek tapak yang harus dipelajari adalah keberadaan gunung
api, terkait keberadaan mata air panas di Pulau Bangka. Tujuan makalah ini adalah untuk mengetahui keberadaan gunung api
di Pulau Bangka. Metode penelitian yang dilakukan adalah melakukan pemetaan geologi gunung api dan analisis
laboratorium batuan, air panas dan gas. Bentang alam daerah Bangka umumnya merupakan dataran (< 75 m dpl.) dan bukit
bergelombang landai (± 172 m dpl.) – bergelombang kuat (± 2,786 m dpl.) yang menempati wilayah Bangka Barat dan
Bangka Selatan. Litologi yang menguasai Pulau Bangka berupa batuan beku plutonik granit, yang diwakili oleh Formasi
Klabat, sedangkan Formasi Tanjunggenting dan Formasi Ranggam yang disusun batuan sedimen berupa batupasir,
batulempung, dan batulempung tufan. Lokasi air panas muncul di daerah Permis, Nyelanding, Dendang dan Pemali. Hasil
analisis laboratorium di empat lokasi tersebut menunjukkan suhu 39,2 – 52,8 oC, pH 5,44 – 7,49, namun hanya di Nyelanding
dan Pemali yang terdeteksi adanya kandungan gas mayor berupa O2, CO, CO2, H2S dan CH4 dengan kadar yang variatif.
Hasil analisis geologi gunung api, air dan gas tidak memperlihatkan adanya keberadaan fisik tubuh gunung api, dan sumber
panas kemungkinan berasal dari sisa pendinginan batuan beku granit atau sumber panas yang lain.

Kata kunci: Pulau Bangka, gunung api, tapak, PLTN, mata air panas.

Abstract

Bangka Island, Bangka Belitung Province an area chosen as site locations Nuclear Power Plant (NPP) by the National
Atomic Energy Agency (BATAN). Site selection was based on several important aspects related to earth science and socio-
economics. One aspect of the site to be studied is the existence of volcanoes, hot springs related to the presence in Bangka
Island. The purpose of this paper is to investigate the existence of volcanoes in Bangka Island. Research methodology is to
conduct geological mapping and laboratory analysis of volcanic rocks, hot spring and gas. Bangka landscape area is
generally a plateau (<75 m asl.) and the undulating hills ramps (± 172 m asl.) - corrugated strong (± 2,786 m asl.) which
occupies an area of West and South Bangka. Lithology that dominated the Bangka Island form plutonic igneous granite,
represented by Klabat Formation, while Tanjunggenting and Ranggam Formation composed by sedimentary rock, i.e.
sandstone, claystone, and tuffaceous mudstone. The hot springs location appeared in the Permis, Nyelanding, Dendang and
Pemali areas. The results of laboratory analysis at four locations indicated temperature from 39.2 to 52.8 °C, pH 5.44 to
7.49, but only in Nyelanding and Pemali which detected major gas content in the form of O2, CO, CO2, H2S and CH4 with
higher levels of varied. The results of the analysis of volcanic geology, hot spring and gas show no physical existence
volcano body, and the heat source is likely to come from the rest of the cooling igneous granite or other heat sources.

Keywords: Bangka Island, volcano, site, NPP, hot spring.

PENDAHULUAN

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)
merupakan salah satu alternatif energi masa depan,
terlepas dari perdebatan yang panjang antara
bahaya dan manfaat bagi kehidupan di planet bumi
ini. Indonesia dibangun dari ribuan pulau yang
tersebar memanjang barat – timur, sumber daya
alam hayati dan non hayati berlimpah, dan sumber
daya manusia yang terus berkembang dan
bertambah, sehingga pengadaan, penataan dan
pengelolaannya jelas membutuhkan kecukupan
energi dalam jumlah yang sangat besar di masa
depan. Di pihak lain, energi fosil, batubara, dan
panas bumi terus dikumandangkan menipis
cadangannya, sulit pengadaannya dan setidaknya

sebagai penyebab adanya polusi udara, air dan
tanah.

Pembangunan PLTN memerlukan penelitian
dari berbagai disiplin ilmu secara rinci dan terpadu
tentang rencana lokasi tapak reaktor terhadap
berbagai faktor alam maupun non alam yang
berpotensi menimbulkan bencana. Secara teknis,
berbagai faktor tersebut dikaji dalam dua aspek
utama yaitu aspek tapak (site aspect) dan bukan
aspek tapak (non-site aspect). Seluruh aspek teknis
tersebut terlibat di dalam pengumpulan data untuk
kajian kebencanaan yang mungkin mengancam
keberadaan PLTN. Menurut rekomendasi IAEA
terdapat delapan analisis kebencanaan yang harus
disiapkan yaitu kajian bencana seismik, gunung api,
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banjir, meteorologi, tsunami, human induced, sesar
permukaan, dan geoteknik.

Bangsa Indonesia telah lama memikirkan
pembangunan energi nuklir, bahkan lebih dari satu
dasa warsa atau dengan kata lain setidaknya
melakukan penelitian melalui inventarisasi tapak –
tapak PLTN di seluruh Indonesia. Kegiatan yang
telah dilakukan adalah di wilayah Semenanjung
Muria Jawa Tengah, Banten, dan Kalimantan
Timur. Kegiatan pra survei tapak PLTN pada tahun
2010 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung oleh
BATAN menyebutkan bahwa Pulau Bangka sangat
potensial untuk tapak PLTN. Hal tersebut
mengingat kondisi geologi yang cukup stabil dan
jauh dari ancaman gunung berapi.

Keberadaan  dan kegiatan gunung api
senantiasa berpengaruh terhadap lokasi penempatan
calon PLTN. Secara geologi, Pulau Bangka
dibangun oleh batuan beku plutonik granit yang
dikelompokkan ke dalam Formasi Granit Klabat
(TRJkg). Namun di dalamnya terdapat empat lokasi
kemunculan sumber mata air panas yaitu di daerah
Permis, Nyelanding, Pemali dan Dendang.
Sehingga muncul pertanyaan, adakah hubungan
antara kemunculan sumber air panas dengan
gunung api di Pulau Bangka?. Permasalahan
tentang keberadaan sumber air panas di Pulau
Bangka harus dikaji untuk mengetahui  kejadian
geologinya (volcanism, non-volcanism, atau
fenomena lainnya).

Lokasi daerah penelitian terletak di Pulau
Bangka, Provinsi Bangka Belitung (Gambar 1),
tepatnya di mata air panas Permis dan Nyelanding
di Kabupaten Bangka Selatan, dan di mata air panas
Pemali dan Dendang di Kabupaten Bangka Barat.
Sementara itu, tapak PLTN terpilih terletak di Desa
Sebagin, Simpang Rimba, Bangka Selatan lebih
kurang 90 km ke arah tenggara dari Pangkal
Pinang, dan tapak PLTN di Desa Muntok, Bangka
Barat lebih kurang 105 km ke arah barat dari
Pangkal Pinang. Pulau Bangka dikelilingi oleh selat
dan laut. Bagian selatan bersentuhan dengan Selat
Bangka dan Pulau Sumatera, sedangkan di bagian
utaranya berupa laut lepas, Laut Cina Selatan.

Makalah dengan topik bahasan utama
tentang kegunungapian di Pulau Bangka ini
bertujuan untuk membuktikan keberadaan gunung
api, terkait dengan kemunculan sumber air panas di
empat lokasi dalam skala near regional dari tapak
PLTN. Selain itu, kajian ini untuk memperkaya
kasanah ilmu kebumian khususnya analisis
kebencanaan yang mungkin timbul,  dan untuk
mendukung keberterimaannya terhadap informasi
geologi secara komprehensif. Metode penelitian
yang diterapkan untuk mendekati permasalahan
yang ada adalah melakukan penelitian geologi
gunung api dan analisis air panas dan gas.
Penelitian geologi gunung api terkait dengan massa
batuan produk erupsi gunung api, dan bangunan

tubuh gunung api, sedangkan pengambilan contoh
air panas dan gas berhubungan dengan asal sumber
air panas dan kandungan gasnya.

Gambar 1. Citra SRTM yang memperlihatkan
lokasi daerah penelitian di Pulau Bangka.

Secara tektonik, Pulau Bangka merupakan
bagian dari lajur timah suatu tinggian yang muncul
selama pembentukan Paparan Sunda, termasuk di
dalamnya geologi Malaysia dan Riau (Pupili,
1973). Barber et al., (2005) menyebutkan tentang
evolusi tektonik yang didasarkan pada pemahaman
tektonik lempeng subduksi di wilayah ini telah
dimulai sejak Paleozoikum Bawah, zona subduksi
terletak di bagian timur Malaysia, dan selama
Mesozoikum Bawah – Tengah menghasilkan busur
magma yang membangun Kepulauan Kundur,
Singkep, Bangka – Belitung dan sebagian dari
Kalimantan Barat (Gambar 2). Di pihak lain,
Hamilton (1979) menyatakan bahwa Paparan Sunda
merupakan bagian dari Lempeng Eropa – Asia yang
sebagian besar di bawah permukaan laut, termasuk
Paparan Malaysia, pulau – pulau besar Sumatera,
Kalimantan, Jawa, Laut Jawa dan Laut Cina
Selatan. Sementara itu, batas antara Lempeng
Hindia – Australia dan Lempeng Eropa – Asia
ditandai oleh palung yang memanjang lebih kurang
5000 km membentuk busur dari Sumatera Barat,
Jawa bagian selatan, dan Nusa Tenggara, dikenal
sebagai Palung Sunda.

Tektonik subduksi pada Jaman Trias – Jura
yang membentuk busur magma di Kepulauan
Bangka – Belitung yang terkait dengan munculnya
kegiatan gunung api masih menjadi pertanyaan. Hal
tersebut juga terungkap di dalam peta geologi
sekala 1: 250.000 yang diterbitkan oleh P3G,
Bandung (Mangga dan Djamal, 1994; dan Margono
et al., 1995). Secara umum, tidak disebutkan
adanya anggota atau formasi batuan yang mewakili
keberadaan batuan gunung api di Pulau Bangka.



SEMINAR NASIONAL  ke 7 Tahun 2012 :  Rekayasa Teknologi  Industri dan Informasi

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI NASIONAL, 15 Desember 2012 492

Namun, di lembar peta Bangka Utara disebutkan
adanya formasi batuan yang disusun oleh batupasir,
batulempung, dan batulempung tufan yang
tergabung dalam Formasi Ranggam (TQr). Formasi
ini terbentuk pada Jaman Tersier Atas atau pada
Masa Pliosen (tidak lebih tua dari Miosen Akhir).
Kata tufan yang melekat di belakang batulempung
menunjuk sebagai akhiran, yang mempunyai arti
sebagai unsur tambahan atau bukan material
utamanya. Komposisi utamanya berupa mineral
lempung sebagai produk akhir proses pelapukan
panjang dari batuan yang terjadi sebelumnya di
daerah Bangka yaitu granit. Di pihak lain, juga
timbul pertanyaan tentang asal material tufan
tersebut, berasal dari Pulau Bangka sendiri atau
berasal dari daerah lain yang mungkin tertransport
dan diendapkan di cekungan Bangka. Oleh sebab
itu, fenomena alam yang terkait dengan aspek
kegunungapian masih belum jelas dan perlu kajian
lanjut, selain fenomena kemunculan mata air panas
dan gas di daratan yang dikuasai oleh batuan beku
plutonik granit.

Gambar 2. Peta tektonik Paparan Sunda dan batas
subduksi Pulau Sumatera – Jawa (Barber et al.,

2005).

Pengamatan terhadap keberadaan dan
perkembangan fisik tubuh gunung api berumur
Kuarter dapat dengan jelas dilakukan, namun
sebaliknya pelacakan jejak terhadap keberadaan
gunung api berumur Tersier atau sebelumnya
(dibaca gunung api purba) perlu penelitian geologi,
khususnya geologi gunung api secara rinci.
Penelitian tersebut didasari oleh pemahaman proses
– proses yang terjadi di gunung api, termasuk di

dalamnya volkanologi fisik dan fenomena gunung
api yang menyertainya. Pelacakan keberadaan
gunung api purba dapat dipelajari melalui gunung
api muda atau aktif, intinya mengkaitkan proses –
proses yang terjadi di gunung api aktif dengan
gunung api purba, atau menganut prinsip geologi
“The present is the key to the past” (Hartono, 2000;
Hartono, 2010).

Fenomena gunung api dan asosiasi
bahayanya terkait dengan pembangunan PLTN
yang harus dipelajari menurut rekomendasi IAEA
(Specific Safety Guide No. SSG-21, 2012) meliputi
13 fenomena, yaitu: Tephra fall, Pyroclastic flows
and surges, Lava flows and domes, Debris
avalanches, landslides and slope failures, Debris
flows and lahars, Opening of new vents, Ballistic
projectiles, Volcanic gases, Tsunamis and seiches,
Atmospheric phenomena, Ground deformation,
Volcanic earthquakes and seismic events, dan
Hydrothermal systems and groundwater anomalies.

Fenomena gunung api yang dibahas di
dalam makalah ini hanya berupa air panas dan gas
yang menyertainya, bentang alam, dan sedikit
material berukuran lempung yang dijumpai sebagai
penyusun Formasi Ranggam (TQr), yang diduga
sebagai material jatuhan tefra. Hasil analisis dan
diskusi akan berujung pada pemahaman apakah
fenomena yang ada di Pulau Bangka tersebut
berasal atau terkait dengan gunung api dan seberapa
besar resiko bahaya yang mungkin timbul terhadap
tapak PLTN.

GEOLOGI UMUM

Geologi Pulau Bangka pada Masa
Paleosoikum masih dalam posisi di bawah air laut,
dan kemudian terangkat menjadi daratan dan laut
dangkal pada Masa Karbon hingga Trias. Pada
periode menjadi daratan bersamaan dengan
terjadinya kepulauan Riau, diikuti juga terjadinya
penerobosan granit yang disertai pembentuan
batuan malihan terhadap batuan asal batulempung
dan batupasir. Proses pemalihan ini juga berakibat
pada terjadinya proses hidrotermal yang
menghasilkan mineral kasiterit di dalam rekahan –
rekahan batuan granit.

Secara fisiografi Pulau Bangka tergabung
dalam Dataran Sunda dan bagian dari pengangkatan
Dataran Sunda. Daerah tinggian granit ini, secara
geologi merupakan kemenerusan Jalur Granit
“Granite Belt” yang berumur Kapur – Yura
bersama terjadinya kepulauan Burma – Thailand –
Malaysia – Riau (Pulau Singkep, Karimun dan
Kondur), Pulau Bangka, Pulau Belitung hingga
Pulau Karimata. Jalur Granit tersebut juga dikenal
sebagai Jalur Timah “The Tin Belt”. Di pihak lain
menyebutkan bahwa keberadaan endapan timah
tersebut juga dipengaruhi oleh gerak – gerak
tektonik Kuarter (Katili dan Tjia, 1969).
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Bentang alam Pulau Bangka
memperlihatkan bentuk dataran, bergelombang
landai hingga bergelombang terjal mencapai
ketinggian kurang dari 1000 m dml (G. Kelumpang,
Bangka Barat). Bentang alam ini merupakan
cerminan energi endogen dan eksogen yang
membangunnya selama waktu geologi hingga
sekarang ini. Bentang alam tinggian tersebut
umumnya disusun oleh batuan granit.

Geologi Pulau Bangka dibangun oleh
beberapa batuan yang dikeompokkan ke dalam
formasi batuan yang berumur tua hingga muda
(Tabel 1), sebagai berikut: formasi yang berasal
dari Kompleks Pemali (CPp) berumur Perm,
disusun oleh batuan malihan yang terdiri dari filit,
skis, dan kuarsit. Di atasnya diendapkan batuan
yang dikelompokkan ke dalam Diabas Penyabung
(PTd). Formasi ini ditutupi oleh batuan yang
berumur Trias yaitu Formasi Tanjunggenting (TRt)
yang disusun oleh perselingan batupasir,
batulempung, batupasir termalihkan, dan lensa
batugamping. Formasi – formasi tersebut kemudian
diterobos oleh batuan granit yang dikelompokkan
ke dalam Formasi Granit Klabat (TRJkg) berumur
Trias – Yura. Kemudian secara tidak selaras
diendapkan Formasi Ranggam (TQr) yang berumur
Pliosen dan disusun oleh batupasir, batulempung,
dan batulempung tufan. Endapan termuda berumur
Kuarter berupa aluvium (Qa) yang terdiri dari
material hasil perombakan yang berukuran
bongkah, kerikil, pasir dan gambut.

Tabel 1. Stratigrafi Pulau Bangka (Mangga dan
Djamal, 1994; Margono et al., 1995).

Struktur geologi yang terjadi di Pulau
Bangka sebagai respon gerak – gerak tektonik
berskala global menyebabkan terjadinya dua
deformasi (Katili, 1967). Deformasi pertama
menghasilkan lipatan dengan pola berarah baratlaut
– tenggara, sedangkan deformasi kedua terjadi pada
Masa Yura Atas yang juga menghasilkan lipatan
dengan pola arah yang sama, namun terbatas pada
jejak orogenesis yang lebih tua. Di pihak lain,
Asikin dan Soeria-Atmadja (1972) menyebutkan
adanya pergerakan orogen yang terjadi sebelum
Masa Yura Atas yang menyebabkan terjadinya pola
lipatan berarah baratlaut – tenggara pada batuan
sedimen yang berumur Karbon – Trias. Deformasi
tersebut juga menghasilkan retakan geser dan tarik
(shear and tension fractures).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan bentang alam digunakan untuk
mengetahui bentuk tubuh dan letak sumber erupsi
gunung api. Data bentang alam hasil pengamatan
melalui citra SRTM (Gambar 3) dan peninjauan
lapangan (Gambar 4) menunjukkan bahwa bentang
alam daerah Bangka memperlihatkan dataran
hingga bergelombang lemah (< 200 m dpl., G.
Mangkol), namun terdapat bentang alam yang
memperlihatkan daerah tinggian ± 510 m dpl. (G.
Lubuk Besar, Bangka Tengah). Umumnya daerah
tinggian tersebut disusun oleh batuan granit,
begitupun juga pada daerah berelief landai,
sedangkan pada dataran disusun oleh batuan
sedimen. Hasil analisis citra SRTM menunjukkan
bahwa beberapa bentang alam tonjolan yang
memperlihatkan bentuk kerucut tersebut tidak
diikuti oleh bentang alam sekitar yang melingkupi
yang memperlihatkan ciri bentang alam gunung api,
seperti setengah lingkaran atau berbentuk bulan
sabit. Lebih jauh lagi, bentuk tonjolan tersebut
disusun oleh batuan granit, jadi bentuk kerucut
tersebut sebagai produk akhir dari suatu proses
erosi, bukan batuan terobosan gunung api atau
kubah lava.

Gambar 3. Kenampakan beberapa bentang alam
tinggian dan lokasi munculnya air panas. Tampak
citra SRTM yang menunjukkan daerah tinggian di

Pulau Bangka kurang dari 600 m dpl.
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Daerah tinggian umumnya disusun oleh
granit yang bertekstur sangat kasar (Gambar 5),
ukuran individu mineral penyusunnya dapat
mencapai 3,5 cm (batuan pegmatit), sedangkan
yang berelief relatif landai disusun oleh granit
bertekstur kasar atau lebih halus. Hal ini berakibat
pada batuan dalam merespon proses - proses
eksogenik (misal: pelapukan, erosi dan tertransport)
yaitu resistensi batuan, dan adanya kemungkinan
hal yang mempercepat proses pelapukan yaitu
terkena tidaknya struktur geologi daerah tersebut.
Perajahan struktur geologi ini memudahkan air
menerobos masuk tubuh batuan. Hasil analisis citra
SRTM dan observasi di lapangan tidak
memperlihatkan dukungan terhadap bentuk asal
bentang alam gunung api.

Batuan bertekstur halus, berlapis, berstruktur
laminasi, berwarna putih cerah, keabuan hingga
kehitaman (Gambar 6) sebagai penyusun Formasi
Ranggam (TQr) tersingkap di beberapa lokasi
dengan volume sebaran yang terbatas. Perlapisan
batuan tersebut sering disisipi lapisan yang banyak
mengandung unsur organik karbon (tampak seperti
endapan rawa?). Hasil pengamatan lebih lanjut
(analisis XRD) menunjukkan bahwa material halus
tersebut berupa batuan sedimen kaya silika dan
mineral lempung kaolin. Hal ini kemungkinan
merupakan batuan hasil dari proses pelapukan
batuan yang ada sebelumnya yaitu granit (Formasi
Granit Klabat).

Gambar 4. Kenampakan bentang alam daerah
tinggian di Bangka Barat (G. Kelumpang) yang

disusun oleh batuan beku granit.

Gambar 5. Kenampakan batuan granit (pegmatit)
penyusun bentang alam daerah tinggian di Pulau

Bangka.

Gambar 6. Batuan sedimen bertekstur halus,
berlapis tipis, berwarna cerah, penyusun Formasi

Ranggam yang diduga sebagai endapan tefra.

Lokasi pengukuran dan pengambilan contoh
air panas (hot spring) dan gas dilakukan di empat
lokasi yang berbeda. Dua lokasi di Kabupaten
Bangka Selatan yaitu di Desa Permis dan di Desa
Nyelanding, satu lokasi di Kabupaten Bangka yaitu
di Desa Pemali, dan satu lokasi di Kabupaten
Bangka Barat yaitu di Desa Dendang (Gambar 7).
Tampak juga di gambar, bahwa tiga lokasi
munculnya fenomena air panas relatif jauh dari
rencana tapak PLTN, kecuali lokasi di Desa Permis,
Bangka Selatan.

Proses identifikasi kandungan major gas:
CO, CO2, H2S dan SO2 secara kualitatif serta
pengukuran konsentrasi, pengukuran temperatur
dan pH air panas, pengambilan contoh gas untuk
analisis major gas yang inert: H2, O2, Ar, N2 dan
CH4 dan pengambilan contoh air panas dan gas
untuk analisis di laboratorium dilakukan oleh tim
Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi
Kegunungapian (BPPTK) Yogyakarta (Gambar 8).
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Gambar 7. Lokasi pengukuran dan pengambilan
contoh air panas dan gas di daerah penelitian Pulau

Bangka.

Gambar 8. Proses pengukuran dan pengambilan
data kimia air panas dan kimia gas di lapangan,

Pulau Bangka. A. Desa Permis, B. Desa
Nyelanding, C. Desa Pemali, dan D. Desa Dendang.

Peralatan yang digunakan di lapangan untuk
pengambilan air panas meliputi: Thermocouple, dan
pH meter, untuk pengambilan gas meliputi: Multi
gas Detector Drager AM-7000 dengan sensor: CO,
CO2, CH4, O2, H2S; pompa Kitagawa; Tube Gas
Detector CO, CO, CO2, CH4, O2, H2S dengan
berbagai ukuran, dan tabung vaccum. Untuk

analisis contoh air menggunakan peralatan
Spectrophotometer Serapan Atom (analisis kation:
Si, Al, Fe, Ca, Mg, Na, K dan Mn) dan
Spectrophotometer UV/Vis (analisis PO4-3, HCO3-,
SO4

-2, Cl-, B, TiO2 dan NH3), sedangkan untuk
analisis contoh gas menggunakan peralatan Gas
Chromatograf dengan Detector TCD dan Column
Mol Sieve (analisis CO, H2, CH4, O2 dan N2).
Perlakuan dalam pengonsentrasian unsur gas perlu
dilakukan secara maksimal, karena sifat gas yang
volatil yaitu gelembung air (yang diduga ada unsur
gasnya) ditangkap tepat di permukaan lubang
keluarnya gelembung air/ gas. Berdasarkan hal
itulah, perlakuan di setiap lokasi pengukuran dan
pengambilan contoh berbeda – beda, tergantung
mudah tidaknya lokasi keluarnya gelebung air/ gas
dapat dijangkau secara aman.

Hasil analisis kimia air dan gas di empat
lokasi seperti tampak pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis kimia air dan gas di empat
lokasi air panas, Pulau Bangka.

Unsur Kimia air
Permis Nyelanding Pemali Dendang

SiO2 52,62 23,32 19,32 55,93
Al < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01
Fe < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01
Ca 1.536,89 2,16 35,16 35,16
Mg 19,70 0,47 2,12 2,12
Na 1.397,68 4,35 8,36 8,36
K 55,66 4,52 5,66 5,66

Mn 1,82 < 0,01 < 0,01 < 0,01
NH3 6,75 3,00 6,75 6,75
Cl 3.955,09 10,23 27,46 27,46

SO4 316,07 0,43 1,94 1,94
HCO3 60,94 31,64 135,48 135,48
H2S < 0,01 < 0,01 3,56 3,56
B 1,66 1,06 0,54 0,54

pH lab 7,20 6,47 7,24 7,24
DHL 4.200 69 160 160

Ket. Satuan unsur dlm mg/l, kecuali DHL dlm µS/cm

Unsur Kimia gas
Permis Nyelanding Pemali Dendang

He - - - -
H2 - - - -

O2+Ar - 15,064 13,759 -
N2 - 32,158 86,241 -

CH4 - - - -
CO - - - -
CO2 - 2,200 - -
H2S - - - -
H2O - 50,570 - -

Ket. Satuan unsur dlm % mol, kecuali H2S dlm ppm

Hasil analisis kimia air di semua lokasi
munculnya air panas menunjukkan unsur – unsur
yang umum atau normal dijumpai di dalam batuan
maupun tanah, suhu air panas di semua lokasi
kurang dari 50oC, pH netral, sedangkan analisis
kimia gas hanya dilakukan di dua lokasi yaitu di
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Desa Nyelanding dan Pemali, karena di lokasi yang
lain tidak menghasilkan gas di dalam air panasnya.
Tampak kandungan major gas CO2 hanya
teridentifikasi di Desa Nyelanding, hal ini
menunjuk pada komposisi batuan yang berbeda
atau adanya reaksi kimia air di sekitar sumber air
panas dibandingkan lokasi lain, di samping itu,
major gas yang tidak larut dalam air (inert) yang
dijumpai di Desa Nyelanding dan Pemali
menunjukkan adanya kandungan gas tersebut di
dalam batuan atau tanahnya. Adanya kandungan
gas inert ini menggambarkan adanya proses
degassing dari dalam batuan atau tanah sehingga
menghasilkan gelembung udara di dalam air.
Gelembung udara yang kita duga sebagai gas ini
muncul sebagai akibat adanya panas, bukan gas.
Hal ini mirip dengan proses yang terjadi pada wakti
kita masak air, bilamana air telah panas maka
muncul gelembung air. Sumber panas kemungkinan
berasal dari sisa pendinginan massa batuan granit
yang terjadi lebih kurang 200 juta tahun lalu, hal
tersebut juga terkait dengan suhu air panas di empat
lokasi yang menunjuk angka kurang dari 50 oC.

Secara umum, kegiatan fumarola/ solfatara
di daerah gunung api melepaskan berbagai jenis gas
di antaranya CO2, CO, HCl, SO2, H2S, HF, HBr,
NH3, CH4, H3BO3, dan N2. Bilamana dibandingkan
dengan hasil analisis kimia gas di atas, maka angka
– angka tersebut tidak ada yang ekstrim
memperlihatkan adanya konsentrasi gas asal
magma atau gunung api yang signifikan. Semua hal
tersebut tidak terkait dengan keberadaan tubuh
gunung api maupun fenomena yang menyertainya.
Oleh sebab itu, kemungkinan – kemungkinan
bahaya yang muncul terhadap adanya rencana
pembangunan reaktor nuklir untuk PLTN di
Bangka dapat diminimumkan atau kendalikan
dengan teknologi.

KESIMPULAN

Bentang alam Pulau Bangka berupa dataran dan
tinggian berelief landai hingga terjal, tidak disertai
yang mengindikasikan bentang alam bukan
bentukan asal gunung api. Daerah tinggian tersebut
umumnya dibangun oleh batuan granit, bukan
batuan asal gunung api, sedangkan batuan
bertekstur halus, berwarna cerah penyusun Formasi
Ranggam menunjuk pada batuan sedimen sebagai
hasil pelapukan granit berupa lempung kaolin.
Hasil analisis kimia air dan kimia gas tidak
menunjukkan adanya unsur asal gunung api. Oleh
sebab itu, fenomena yang terkait dengan
keberadaan gunung api di Pulau Bangka tidak
terbukti.
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